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Abstrak

Klasifikasi iklim Schmidt — Ferguson telah digunakan secara luas di Indonesia untuk perencanaan
pertanian di Indonesia, khususnya untuk perencanaan tanaman perkebunan dan kehutanan.
Terbatasnya stasiun iklim dan penyebarannya tidak merata menjadi kendala dalam melakukan
pemutakhiran zona iklim, sehingga pemanfaatan data iklim hasil pengamatan satelit dapat menjadi
solusi alternatif dalam penyediaan data iklim. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan data
Climate Hazards Group Infrared Precipitation with Stations (CHIRPS) untuk pemutakhiran zona
iklim Schmidt — Ferguson di Provinsi Papua Barat. Secara umum penelitian ini terdiri atas 4 (empat)
tahapan utama, yaitu; inventarisasi data CHIRPS perekaman tahun 1982 - 2022, analisis curah hujan
bulanan, klasifikasi curah hujan bulanan, dan zonasi iklim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Provinsi Papua Barat memiliki 5 (lima) zona iklim, yaitu zona iklim A, B, C, D, dan E. Sebagian
besar wilayah di Provinsi Papua Barat berada pada zona iklim A atau sangat basah. Hal ini relevan
dengan data hujan hasil pengukuran pada beberapa stasiun iklim di Provinsi Papua Barat yang
menunjukkan curah hujan bulanan di Provinsi Papua Barat pada umumnya diatas 100 mm.

Kata kunci: Satelit, Schmidt — Ferguson, Climate Hazards Group Infrared Precipitation with
Stations

Abstract

The Schmidt — Ferguson climate classification has been widely used in Indonesia for agricultural
planning, especially for plantation and forestry planning. However, the limited climate stations with
uneven distribution were becoming a problem in updating the climate zones. Therefore utilization
of climate data from satellite observations can be an alternative solution. This study aims to utilize
Climate Hazards Group Infrared Precipitation with Stations (CHIRPS) for updating the Schmidt —
Ferguson climate zone in West Papua. Generally, this study consists of 4 (four) main stages, i.e
CHIRPS data inventory recording in 1982 - 2022, monthly rainfall analysis, monthly rainfall
classification, and Schmidt — Ferguson climate zoning. The research showed that West Papua has
5 (five) climatic zones, i.e climate zones A, B, C, D, and E. Most areas in West Papua are in climate
zone A or very wet. This is relevant to the rain data observed at several climate stations in West
Papua where the monthly rainfall is above 100 mm.

Keywords: Satellite, Schmidt — Ferguson, Climate Hazards Group Infrared Precipitation with
Stations
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor prioritas pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020 — 2024 (Bappenas, 2019) yang
diimplementasikan kedalam program Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional oleh
Kementerian Pertanian (Menteri Pertanian, 2020). Salah satu wilayah yang ditetapkan
sebagai lokasi Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional adalah Provinsi Papua Barat
(Menteri Pertanian, 2018).

Salah satu parameter utama yang menjadi pertimbangan dalam pengembangan
pertanian adalah iklim, karena iklim sangat berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman (Las et al., 2000). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa unsur
iklim yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman antara
lain; curah hujan, suhu udara, dan radiasi matahari (Setiawan, 2009; Srivastava & Rai,
2012; Ruane et al., 2013; Heksaputra et al., 2013; Nurhayanti & Nugroho, 2016).
Perubahan iklim yang tidak menentu menjadi kendala dalam bidang pertanian salah
satunya adalah dapat menyebabkan masalah kekeringan (Witman, 2021).

Peneliti di Indonesia telah membuat sistem Klasifikasi iklim yang dikorelasikan
dengan sektor pertanian agar pertumbuhan dan produksi tanaman dapat optimal,
diantaranya adalah klasifikasi iklim Schmidt — Ferguson yang telah digunakan secara luas
di Indonesia untuk perencanaan pertanian di Indonesia (Winarno et al., 2019), khususnya
tanaman perkebunan dan kehutanan. Solat et al. (2019) memanfaatkan klasifikasi iklim
Schmidt — Ferguson untuk menilai kesesuaian lahan pengembangan tanaman kopi, sawit,
dan karet di Kabupaten Tapanuli Selatan — Sumatera Utara, Laimeheriwa et al. (2019)
melakukan uji kesesuaian iklim untuk pengembangan tanaman pala di pulau Seram
menggunakan sistem klasifikasi Schmidt — Ferguson. Klasifikasi iklim akan dapat
memetakan lahan kering sehingga bermanfaat dalam penelitian pengembangan varietas
tanaman tahan kering seperti tanaman padi (Hidayat, 2021).

Secara alamiah iklim akan berubah secara terus menerus akibat interaksi antara
komponen-komponennya dan faktor eksternal seperti erupsi vulkanik, variasi sinar
matahari, dan faktor-faktor yang disebabkan oleh kegiatan manusia seperti perubahan
pengunaan lahan dan penggunaan bahan bakar fosil. Perubahan iklim merupakan ancaman
terbesar bagi sektor pertanian karena dapat mengakibatkan kekeringan yang berdampak

pada penurunan produksi dan gagal panen.
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim mengakibatkan
terjadinya pergesaran iklim dan perubahan zona iklim (Alfiandy et al., 2021; Beck et al.,
2018; Mascarelli, 2013; Jylha et al., 2010). Sehingga pemutakhiran zona iklim merupakan
salah satu upaya untuk mengurangi dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian.

Salah satu kendala dalam pemutakhiran zona iklim di Provinsi Papua Barat adalah
terbatasnya jumlah stasiun iklim serta penyebarannya yang tidak merata. Saat ini stasiun
iklim yang ada di Provinsi Papua Barat sebanyak 7 (tujuh) buah yang tersebar di Kabupaten
Manokwari, Kabupaten Manokwari Selatan, Kabupaten Fakfak, Kabupaten Kaimana,
Kabupaten Sorong, Kota Sorong, dan Kabupaten Raja Ampat. Jika merujuk pada
rekomendasi World Meteorological Organization (WMO) bahwa data yang diperoleh dari
stasiun iklim hanya dapat mewakili wilayah seluas 100 km? — 1000 km? (World
Meteorological Organization, 2010), maka stasiun iklim yang ada saat ini belum mewakili
kondisi iklim yang ada di Provinsi Papua Barat. Sebaran stasiun iklim di Provinsi Papua

Barat disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sebaran Stasiun Iklim di Provinsi Papua Barat

Disamping sebaran stasiun iklim yang belum merata, ketersediaan data iklim di
Provinsi Papua Barat belum memenuhi standard yang ditetapkan oleh WMO untuk analisis
iklim. WMO merekomendasikan analisis iklim dihitung berdasarkan data iklim pencatatan
30 tahun berturut-turut (World Meteorological Organization, 2015; World Meteorological

Organization, 2017), sedangkan di Provinsi Papua Barat pencatatan data iklim dimulai
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tahun 1996 (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, 2021) atau memiliki rentang
data 26 tahun.

Saat ini telah tersedia data hujan hasil pemantauan satelit yang memiliki rentang
data lebih dari 30 tahun, diantaranya; Climate Hazards Group Infrared Precipitation with
Stations (CHIRPS), TerraClimate, Precipitation Estimation from Remotely Sensed
Information using Artificial Neural Networks - Climate Data Record (PERSIANN-CDR),
Global Precipitation Climatology Project (GPCP), The Climatologies at high resolution
for the Earth's land surface (CELSA), The Special Sensor Microwave Imager (SSM/I), dan
The Special Sensor Microwave Imager Sounder (SSMIS) (Weng, 2007; Remote Sensing
System, 2021a; Remote Sensing System, 2021b; Remote Sensing System, 2021c; Remote
Sensing System, 2021d; National Center for Atmospheric Research Staff, 2020). Data
hujan hasil perekaman satelit tersebut pada umumnya telah dikalibrasi dengan stasiun
pengamat hujan yang ada dibumi sehingga memiliki error atau bias yang relatif rendah.
Oleh sebab itu data hujan hasil pemantauan satelit dapat menjadi solusi alternatif sebagai
sumber data hujan untuk analisis iklim.

Berdasarkan kondisi diatas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
pemutakhiran zona iklim Schmidth — Ferguson di Provinsi Papua Barat melalui
pemanfaatan data CHIRPS.

METODE
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Papua Barat pada bulan April — Juli tahun 2022.
Secara umum penelitian ini terdiri atas 4 (empat) tahapan utama, yaitu; inventarisasi data,
analisis curah hujan bulanan, klasifikasi hujan bulanan, dan zonasi iklim.
1. Inventarisasi data
Tahapan ini bertujuan untuk melakukan inventarisasi data CHIRPS perekaman tahun
1982 — 2021.
2. Analisis curah hujan bulanan
Tahapan ini bertujuan untuk menghitung curah hujan bulanan dan curah hujan bulanan
rata-rata data CHIRPS. Curah hujan bulanan dihitung menggunakan persamaan
berikut:

Chg =Y30Ch; oo (1)
Keterangan: Chg adalah curah hujan bulanan (mm), dan Ch;adalah curah hujan harian

(mm).
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3. Kilasifikasi hujan bulanan

Tahapan ini bertujuan untuk mengelompokkan data hujan bulanan kedalam Bulan

Basah (BB) dan Bulan Kering (BK). BB adalah bulan dengan curah hujan sama atau

lebih besar dari 100 mm, sedangkan BK adalah bulan dengan curah hujan lebih kecil
dari 60 mm (Irfan, 2006; Laimeheriwa et al., 2019b).

4, Zonasi iklim

Zonasi iklim Schmidt — Ferguson dianalisis berdasarkan nilai Q yang dihitung

menggunakan persamaan berikut (Winarno et al., 2019):

_ ZiETBK;
YiZTBB;

Q

)

Keterangan: BK; adalah Bulan Kering tahun ke-i, dan BB; Bulan Basah tahun ke-i.

Klasifikasi iklim Schmidt — Ferguson disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi iklim menurut Schmidt — Ferguson (Winarno et al., 2019; Irfan, 2006;

Dewi, 2005; Sasminto et al., 2014)

Zona Nilai Q Sifat
A 0-0,143 Sangat basah
B 0,143 -0,333 Basah
C 0,333 -0,600 Agak basah
D 0,600 — 1,000 Sedang
E 1,000 - 1,670 Agak kering
F 1,670 — 3,000 Kering
G 3,000 — 7,000 Sangat kering
H > 7,000 Ekstrim

Prosedur zonasi iklim metode Schmidt — Ferguson menggunakan data CHIRPS

disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Prosedur zonasi iklim metode Schmidt — Ferguson menggunakan data
CHIRPS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data CHIRPS periode perekaman 1982 — 2021,
jumlah Bulan Basah rata-rata di Provinsi Papua Barat sebanyak 4 sampai 12 bulan, dan
jumlah Bulan Kering rata-rata sebanyak 0 sampai 8 bulan. Wilayah yang memiliki jumlah
Bulan Basah terbanyak antara lain Kota Sorong, Kabupaten Sorong, Kabupaten Sorong
Selatan, Kabupaten Fak-fak, Kabuoaten Kaimana, dan Kabupaten Teluk Bintuni.
Sedangkan wilayah yang memiliki jumlah Bulan Kering terbanyak antara lain Kabupaten
Manokwari, Kabupaten Manokwari Selatan, dan Kabupaten Tambrauw. Distribusi Bulan

Basah dan Bulan Kering di Provinsi Papua Barat berdasarkan pengolahan data CHIRPS
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jumlah Bulan Basah dan Bulan Kering di Provinsi Papua Barat berdasarkan
metode Schmidt — Ferguson dan pengolahan data CHIRPS perekaman 1982 — 2021: (a)
Jumlah Bulan Basah, (b) Jumlah Bulan Kering

Hasil Klasifikasi iklim menggunakan metode Schmidt — Ferguson dan
menggunakan data CHIRPS perekaman 1981 — 2021, sebagian besar wilayah di Provinsi
Papua Barat memiliki nilai Q < 1 serta memiliki 5 (lima) zona iklim, yaitu zona iklim A,
B, C, D, dan E. Zona iklim A sangat mendominasi di Provinsi Papua Barat dan hanya
sebagian kecil wilayah di Provinsi Papua Barat yang memiliki zona iklim B, C, D, dan E.
Distribusi nilai Q dan zona iklim di Provinsi Papua Barat berdasarkan metode Schmidt —
Ferguson dan pengolahan data CHIRPS perekaman tahun 1982 - 2021 disajikan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Klasifikasi iklim di Provinsi Papua Barat berdasarkan metode Schmidt —
Ferguson dan pengolahan data CHIRPS perekaman 1982 — 2021: (a) Nilai Q, (b) Zona
iklim
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Hasil klasifikasi iklim metode Schmidt — Ferguson menggunakan data CHIRPS
perekaman 1981 — 2021 relevan dengan data hujan hasil pengukuran pada beberapa stasiun
iklim di Provinsi Papua Barat yang menunjukkan curah hujan bulanan di Provinsi Papua
Barat diatas 100 mm. Curah hujan di Provinsi Papua Barat hasil pengukuran tahun 1996 -

2020 pada beberapa stasiun iklim ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Curah hujan bulanan di Provinsi Papua Barat hasil pengukuran pada stasiun
iklim tahun 1996 — 2020
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil klasifikasi iklim menggunakan metode Schmidt — Ferguson dan
menggunakan data CHIRPS perekaman 1981 — 2021, Provinsi Papua Barat memiliki 5
(lima) zona iklim yaitu yaitu zona iklim A, B, C, D, dan E. Sebagian besar wilayah di
Provinsi Papua Barat berada pada zona iklim A atau sangat basah. Hal ini relevan dengan
data hujan hasil pengukuran pada beberapa stasiun iklim di Provinsi Papua Barat yang
menunjukkan curah hujan bulanan di Provinsi Papua Barat pada umumnya diatas 100 mm.
Sehingga data CHIRPS dapat digunakan untuk pemutakhiran zona iklim Schmidt —

Ferguson di Provinsi papua Barat.
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